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ABSTRAK

Dalam kehidupan masyarakat terdapat berbagai macam masalah yang sering
terjadi. Terlebih lagi dalam kehidupan keluarga. suami atau istri dimanapun mesti
memiliki keinginan hidupan yang bahagia lahir dan batin, tetapi kadang harus
melalui beberapa rintangan, salah satunya adalah hubungan jarak jauh antara suami
dan istri, hal tersebut sudah banyak dan sering terjadi bagi mereka yang memiliki
ekonomi menengah kebawah, seperti yang sering terjadi di Kecamatan Praya Barat
Daya. rata rata masyarakat adalah seorang petani dan kadang sering gagal panen
karena secara sosiografis hujan hanya turun satu kali setahun, kemudian tempatnya
sangat panas dan termasuk daerah perbukitan sehingga kadang air bersih saja masih
sangat sulit untuk didapatkan, kemudia ditambah dengan tarap pendidikan
masyarakat yang sangat terbatas, didukung dengan ekonomi mereka yang sangat
tidak memungkinkan melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi, fakta
dilapangan banyak masyarakat yang menyerah dengan pendidikannya, karena
mereka selalu berpikir sekolah tinggi tidak bisa menjamin hidup akan lebih baik
lagi (keadaan ekonominya akan membaik), karena cara berpkir yang demikian
banyak masyarakat ketika selesai sekolah SMP atau SMA memilihi untuk
berkerjake luar negeri menjadi TKI atau TKW sebagai alternatif menyelesaikan
masalah ekonomimereka. Maka penelitian ini berfokus kepada masyarakat yang
sedang menjalani pernikahan jarak jauh yang ada di Kecamatan Praya Barat Daya,
Nusa Tenggara Barat.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif-deskriptif dengan metode
penelitian lapangan (field research). Penelitian kualitatif dimaksudkan untuk
memahami fenomena yang dialami oleh objek penelitian. Adapun objek penelitian
ini adalah para istri atau suami yang sedang mengalami pernikahan jarak jauh yang
ada di Kecamatan Praya Barat Daya. Hal tersebut dilatarbelakangi oleh rendahnya
penghasilan suami atau istri jika hanya mengandalkan hasil dari pertanian,
tingginya kebutuhan hidup sehari-hari. Adapun bidang yang dipilih oleh para istri
atau suami dalam hal ini adalah sebagai TK1 atau TKW yang ada diberebagai negara
diantaranya adalah Malasiya, Arab Saudi, Hongkong, dan lain-lain.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa. Faktor-faktor-yang menyebabkan
para istri atau suami berperan sebagal TKl-atau TKW adalah rendahnya pendapatan
menjadi seorang petani dan semakin meningkatnya kebutuhan hidup, besarnya
tanggungan anak dan ‘biaya pendidikan, adanya dorongan dalam diri untuk
memperoleh kehidupan yang lebih baik, dan adanya keinginan para istri atau suami
untuk mengekspresikan diri melalui berkerja. Para istri atau suami memilih
profesi sebagai TKI atau TKW dikarenakan sudah dianggap menjadi alternatif
bagi pasangan suami atau istri untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarganya,
juga sangat sulit mencari lapangan pekerjaan di daerah asal mereka (Nusa
Tenggara Barat).

Kata Kunci: Ketahanan Keluarga, Pernikahan Jarak Jauh, Kecamatan Praya
BaratDaya, Maslahah



ABSTRACT

In people's lives, there are various kinds of problems that often occur.
Moreover, infamily life, husbands or wives everywhere must have the desire to livea
happy life physically and mentally, but sometimes they have to go through
severalobstacles to be happy, one ofwhich is a long-distance relationship between
husbandand wife. This has happened a lot and often happens to them. which has a
difficulteconomy, as is often the case in Praya Barat Daya District, the average
communityis farmers but sometimes their crops fail because sociographically it
only rains oncea year, then the place is very hot so sometimes clean water is still
very difficult to get , then the level of public education is very low, this is because
the interest in education is very low, supported by their economy which is very
unlikely to continue their education to a higher level, the fact in the field is also
that many people give up their education, because they always think high school
cannot guarantee life will be better (the economic situation will improve), so
because this is a lot of people who when they finish school until junior high or
high school choose to work alone, go abroad to become TKI or TKW as an
alternative to solvingtheir economic problems, the facts on the ground with the
situation of many peopleworking abroad are not the cause of their relationship not
being good or increasingdivorce rate. So, this study focuses on people who are
undergoing long-distance marriages in the Southwest Praya District, West Nusa
Tenggara.

This research is qualitative-descriptive research with field research
methods(field research). Qualitative research is intended to understand the
phenomena experienced by the object of research. The objects of this research are
wives or husbands who are experiencing long-distance marriages in the South
west Praya District. This is motivated by the low income of a husband or wife if
they only relyon the results of farming for theirhigh needs of daily life. The fields
chosen by thewives or husbands, in'this case, are knownas TK1.or TKW in various
countries;.including Malaysia, Saudi Arabia, and others.

This research concludes that wives or husbands play a very important role
for theirfamilies in meeting the needs of daily life. The factors that cause wives
orhusbands to'act as TKI or TKW ‘are the low income through the farmer route
and the increasing-needs-of life, the size of the ‘child's dependents and the cost of
education, the urge to have a better life, and the desire of the wife or husband to
express himself through work. Wives choose a profession as TKI or TKW
becauseit is considered an alternative for married couples to meet the economic
needs of their families. It is also very difficult to find jobs in their homeareas (West
Nusa Tenggara).

Keywords: Family Resilience, Long-Distance Marriage, Kecamatan Praya

BaratDaya,
Maslahah
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Motto

“Families are the compass that guides us. They are the
Inspiration to reach great heights, and our comfort
when weoccasionally falter.”

(Brad Henry)

“Keluarga adalah kompas yang menuntun kita. Mereka
adalahinspirasi untuk mencapai ketinggian yang luar
biasa, dan kenyamanan kita saat kita sesekali goyah”.

(Brad Henry)
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“Dan jika kamu khawatir terjadi persengketaan antara
keduanya, 'maka kirimlah seorang juru-damai dari keluarga
laki-laki dan seorang juru damai dari keluarga perempuan. Jika
keduanya (juru damai itu) bermaksud mengadakan perbaikan,
niscaya Allah memberi taufik kepada suami-istri itu. Sunggubh,
Allah Mahateliti, Maha Mengenal”.

(An-Nisa’ 4:35)
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Transliterasi

huruf

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Arab-Latin yang dipakai dalam

penyusunan tesis ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari

1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
\ Alif tidak dilambangkan Tidak Dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S E$ (Dengan Titik Di Atas)
z Jim J Je
c Ha H Ha (Dengan Titik Di
Bawah)
& Kha Kh Ka Dan Ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (Dengan Titik Di Atas)
5 Ra R Er
3 Zai Z Zet
g Sin S Es
g Syin Sy Es Dan Ye




U Dad D De (Dengan Titik Di
Bawabh)
L T T Te (Dengan Titik Di
Bawabh)
L Za Z Zet (Dengan Titik Di
Bawah)
& _Ain e Koma Terbalik Ke Atas
¢ Gain G Ge
a Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
g Kaf K Ka
J Lam I El
. Mim M Em
) Nun N En
B Wau W We
5 Ha H Ha
R Hamza ! Apostrof
h
@ Ya Y Ye
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah'ditulis rangkap
5 o muta,, aqidain
" . iddah

C. Ta’ Marbiitah di akhir kata

1. Bila ta" marbiutah di dimatikan ditulis h.

Xi



hibah

&

jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan

sebagainya. Kecuali biladikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang

terpisah, maka ditulis dengan h.

-all

serta bacaan kedua itu

;L,!ﬁl\&p\ff

karamah al-auliya”

D. Vokal Pendek

fathah

kasrah

dammah

E. Vokal Panjang

fathah + alif b Jjahiliyyah
fathah + alif layyinah/ya‘ mati vas,,a
Cant
Kasrah+ ya‘ mati karim
&
dammah + wau mati - Sfuriid
8%
F. Vokal Rangkap
fathah + ya* mati ai aliy bainakum
fathah + wau mati au Jg qaul
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan
denganApostrof

ee
a antum

u “iddat

la"'in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

3. Biladiikuti huruf gamariyyah.

ol Al al-Qur“an
o Ll al-giyas

4. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyahyang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-
nya.

elad) as-sama "’

PNLA asy-syams

. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

0 9 AL zawr al-furid
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Hubungan pernikahan jarak jauh atau yang sering disingkat dengan kata
LDM (long Distance Marriage) memiliki permasalahan tersendiri dalam sebuah
keluarga. Masalah yang paling sederhana adalah ketika pasangan tidak bisa bertemu
dan saling membutuhkan satu dengan yang lain, tidak dapat saling berkontak fisik
serta menjalin hubungan sebagai suami dan istri, hal tersebut karena ada jarak
antara suami dan istri yang begitu jauh, terutama ketika suami atau istri harus
memilih berkerja ke luar negeri untuk mencari Nafkah.

Kata long Distance Marriage (hubungan pernikahan jarak jauh) lebih
sering digunakan bagi pasangan yang sudah terikat perkawinan. Dimana keadaan
antar suami dan istri yang mempunyai masalah saat bertemu karena adanya jarak
antara suami dan istri yang terpisah dan tidak bertemu dalam jangka waktu
tertentu.’

Kasus pernikahan jarak: jauh: lintas negara.. Menurut masyarakat, berkerja
ke luar negeri dianggap sebagai solusi untuk memenuhi kebutuhan keluarga yang
semakin hari semakin meningkat, mengingat keterbatasan lapangan kerja, serta
menipisnya perekonomian keluarga dan tingkat pendidikan yang cukup rendah,
sehingga solusi yang paling tepat untuk masyarakat Lombok khusunya dibagian

Kecamatan Praya Barat Daya adalah harus saling merelakan hubungan pernikahan

! Adiyaksa, dkk, “Pernikahan Jarak Jauh”, (studi Fenomenologis pada Istri yang menjalani
Pernikahan Jarak Jauh), Jurnal Empati, Volume 3 (3), (2016). him 417-423



dalam kondisi jarak jauh, pada akhirnya kondisi seperti ini rentan mempengaruhi
kualitas hubunagn dari pasangan suami dan istri.2

Perkawinan jarak jauh memang bukan perkara yang mudah untuk dijalani.
Harus menjalani aktivitas sendiri dengan anak atau sendiri ketika tidak memiliki
anak, tentu ini menjadi sebuah masalah yang sangat disayangkan, tetapi hal tersebut
terpaksa dilakukan karena beberapa alasan, salah satunya yang paling mendasar
adalah untuk memenuhi kebutuhan keluarga yang semakin hari semakin meningkat,
baik itu untuk keperluan yang bersipat primer, sekunder maupun tersier guna
mempertahankan sebuah keluarga.

Ketahanan keluarga (family strength atau family resilience). Menurut
beberapa literatur definisi ketahanan keluarga sebagai suatu keadaan dinamika
keluarga yang memiliki keuletan, ketangguhan, kemampuan materil, kemampuan
fisik, dan mental untuk hidup mandiri. Ketahanan keluarga juga memiliki maksud
mengembangkan diri untuk hidup secara harmonis, sejahtera baik lahir dan batin.

Sudut pandang yang lain menyebutkan. ketahanan keluarga adalah sebagai
kemampuan “sebuah keluarga untuk menangkal atau “melindungi dirinya dari
berbagai tantangan kehidupan, serta ancaman baik-yang datang dari dalam
keluarga maupun yang datang dari luar keluarga, seperti lingkungan masyarakat,

komunitas, maupun negara.’

2 Lidya Nur Amana, DKk, “Manajmen Kesetiaan Istri yang Menjalani Long Distance
Marriage pada istri Pelaut”, Jurnal PSISULA: Prosiding Berkala Psikologi Vol. 1, (2019). hlm
104- 115

3 Suhariyanto, Pembangunan Ketahanan Keluarga, (CV. Lintas Khatulistiwa),

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (2016). him 6



Kebiasaan merantau pada masyarakat Kecamatan Praya Barat Daya.
Menjadi sebuah problem yang dapat mengakibat beberapa masalah pada keluarga,
diantaranya keharmonisan sebuah keluarga, juga bisa menyebabkan rentan terjadi
perselisinan karena tidak bisa langsung berdiskusi dengan anggota keluarganya
ketika ditimpa musibah. Diantara masalah yang paling serius adalah menurunnya
minat sekolah pada anak, dan bisa juga menyebabkan maraknya pernikahan dini
di dalam masyarakat. Kebiasaan merantau menjadi sangat tidak baik tapi sampai
sekarang kebiasaan ini masih bertahan dari dulu sampai sekarang.

Kebiasaan merantau atau menjadi TKI atau TKW didukung karena
beberapa faktor diantaranya adalah kurangnya pendapatan masyarakat melalui
pertanian, karena rata rata masyarakat berpenghasilan melalui pertanian, sehingga
lambat laun ternyata masyarakat menyadari bahwa, kebutuhan yang semakin hari
semakin meningkat sudah tidak bisa terpenuhi dengan mengandalkan hasil
pertanian, inilah yang memicu masyarakat banyak yang memilih menjadi TKI
atau TKW.

Disamping kebutuhan yang semakin meningkat hal tersebut juga karena
lapangan pekerjaan di- daerah (Kecamatan Praya -Barat ‘Daya). tidak bisa
menampung banyaknya masyarakat yang 'sedang membutuhkan pekerjaan,
Sehingga karena kurangnya lapangan pekerjaan ini juga sangat memicu keinginan
masyarakat untuk berkerja di luar negeri. Menurut masyarakat hal tersebut karena
walaupun ada pekerjaan yang bisa diperoleh, semisal menjadi peladen atau buruh
bangunan, gaji yang diterima sangat tidak cukup untuk kebutuhan mereka sehari

hari, karena harus terpotong dengan biaya jalan, biaya yang lain-lain, seperti



makan sehari hari, karena gaji seorang buruh bangunan atau peladen, hanya
berkisar Rp 65.000-Rp 80.000/hari.

Menjadi TKI atau TKW di masyarakat juga dipicu karena rendahnya
pendidikan yang dimiliki masyarakat yang ada di Kecamatan Praya Barat Daya.
Disamping itu kreatifitas masyarakat sangat terbatas sehingga dengan kreatifitas
dan pendidikan yang sangat terbatas, masyarakat lebih memilih menjadi TKI atau
TKW diberbagai negara yang bisa menampung pekerja kasar seperti buruh sawit,
tukang kebun, dan sopir serta yang lain lain.

Faktor pendukung yang lain adalah sosiografis masyarakat Kecamatan
Praya Barat Daya bisa dikatakan cukup panas dan kering. walaupun lahan yang
ada di Kecamatan Praya Barat Daya masih terbilang luas, tetapi tidak cukup
subur, karena sumber air hanya mengandalkan dari bendungan saja, dan itupun
tidak cukup untuk mengairi semua sawah masyarakat, makanya rata rata
mayarakat yang ada di Kecamatan Praya Barat Daya hanya mengandalkan air
hujan yang turun 1 tahun sekali untuk menanam padi dan kacang kacangan, selain
untuk kebutuhan pokok sisanya dijual untuk keperluan. anak yang sekolah dan
kebutuhan rumah tangga; kalau tidak dengan cara menjadi TKi atau TKW banyak
kebutuhan masyarakat yang tidak bisa terpenuhi, inilah alasan mereka memilih
hubungan pernikahan jarak jauh.

Ketika seseorang melakukan pernikahan jarak jauh dalam keadaan yang
lama. maka mereka harus siap dengan konsekuensi masalah komunikasi,
pemenuhan kebutuhan seksual, keuangan, kepercayaan dan penyelesaian masalah

yang harus melalui media telpon (komunikasi melalui telpon), itu semua



bisamenjadi kendala dalam hubungan pernikahan jarak jauh, hal tersebut bisa saja
menimbulakn stres yang berkepanjangan yang bisa berakibat kepada kasus
perceraian, tetapi jika perepuan dan laki laki siap secara mental maupun sikap
serta memiliki ketahanan fisik materi, ulet, dan tangguh, maka hal tersebut bisa
saja dipertahankan walapun dalam keadaan yang sangat jauh sekalipun.*
Pendidikan masuk sebagai faktor penyebab banyaknya keluarga yang
harus berkerja di luar negeri. Menurut peniliti tingkat pendidikan ini sangat
berpengaruh bagi kelansungan hidup keluarga, karena kurangnya pendidikan yang
ada di Kecamatan Praya Barat Daya, sehingga untuk mencari kerjapun sangat
tidak dimungkinkan, hal tersebut didukung dengan banyaknya anggapan
masyarakat yang menganggap pendidikan itu tidak perlu tinggi-tinggi, karena
menurut mereka untuk sekolah tinggi mau berkerja dimana, sedangkan lapangan
pekerjaan juga sangat sedikit, sehingga semangat sekolah bagi anak-anak
menurun dan bahkan kepercayaan ini sudah mengakar di pikiran masyarakat luas.
Dari paparan di atas melihat situasi dan kondisi yang terjadi dilapangan.
begitu banyak kasusu pernikahan jarak jauh yang terjadi di tengah tengah
masyarakat yang ada di Lombok Tengah Kecamatan Praya Barat Daya. Pada
tahun 2019 tercatat bahwa dengan jumlah rata-rata penduduk yang berkerja di luar
negeri menurut desa yang ada di Kecamatan Praya Barat Daya adalah sebagai
berikut, jumlah laki laki sebanyak 2.094/Jiwa, dari semua desa yang ada di
Kecamatan Praya Barat Daya yang berkerja di luar negeri, kemudian jumlah

perempuan dari keseluruhan desa yang ada di Kecamatan Praya Barat Daya yang

4 Bella Handayani, “Gambaran komitmen Pernikahan Pada Istri Berkerja Yang Menjalani
Commmuter Marriage Tipe Established”, Thesis Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran
Bandung Jawa Barat (2015). him 1-9



berkerja di luar negeri sebanyak 1.163, sehingga jumlah rata rata baik itu laki laki
dengan perempuan sebanyak 3.257 penduduk yang berada di luar negeri dan
bersetatus TKI atau TKW.®

Menurut peneliti data ini adalah data yang dicatat dengan peroses migran
yang melalui jalur yang sesuai ketentuan pemerintah bagi TKI dan TKW. akan
tetapi ada beberapa yang pergi dengan cara tidak legal artinya akan ada tambahan
data untuk jumlah yang pergi keluar negeri, akan tetapi untuk mencari jumlah data
yang pergi secara tidak legal sangat tidak dimungkinkan untuk peneliti temukan,
karena dilakukan dengan cara sembunyi-sembunyi (rahasia) dan juga tidak
memiliki data yang valid ketika harus masuk kepada data yang bersetatus jelas
bagi masyarakat yang berkerja di luar negeri yang sesuai ketentuan atau aturan
bagi TKI atau TKW yang mau berkerja di luar negeri.

Tahun 2020 sampai dengan tahun 2021 juga memiliki persentase yang
tidak akan jauh berbeda dengan tahun 2019. karena pada tahun 2020-2021
masyarakat khusunya yang sudah ada di Malaysia, Arab Saudi, Tailan, dan yang
berada di negara-negara yang lain tidak memungkinkan untuk pulang ke tanah air
karena situasi pandemi Covid 19, artinya-bahwa masih-begitu tinggi migran yang
harus keluar dari tahun ketahun untuk mencari kerja karean keterbatasan lapangan
pekerjaan yang ada di kecamatan Praya Barat Daya atau daerah sekitarnya yang
ada di pulau Lombok. Dari hasil bertani menurut masyarakat belum cukup untuk

memenuhi kebutuhan keluarga, baik anak yang sekolah atau kebutuhan anak yang

® Kecamatan Praya Barat Daya, "dSTATISTIK DAN SPASIAL KECAMATAN
PRAYA BARAT DAYA 2019", Statistik Dan Spasial Kecamatan Praya Barat Daya 2019
Statistik Dan Spasial Kecamatan Praya Barat Daya 2019 CAMAT PRAYA BARAT DAYA,
20109.



semakin hari semakin beranjak usia dewasa juga memerlukan kebutuhan yang
bertambah dan kebutuhan pokok istri yang harus terpenuhi selama 1 bulan
pertahunnya.

Begitu banyak masyarakat yang menjalani pernikahan jarak jauh. tapi
uniknya adalah sangat jarang terjadi perceraian karean hubungan mereka yang
saling berjauhan antara suami dan istri. Seperti yang di ungkapkan oleh Suarjana.®
Beliau menyebutkan dalam tesisnya pada tahun 2019 tercatat perceraian sebanyak
879 yang ada di Kabupaten Lombok Tengah, diantara kasusu perceraian yang
paling tinggi di Kecamatan Praya sejumlah 2270 pasangan, dan terendah di
Kecamatan Batu Keliang Utara sejumlah 78 Pasangan. Sedangkan angka Talak
dan cerai tertinggi di Kecamatan Praya dan angka talak dan cerai terendah di
Kecamatan Praya Barat Daya.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana tinjauan maslahah terhadap ketahanan keluarga dalam pernikahan
jarak jauh (long distance marriage) lintas negara di Kecamatan Praya Barat
Daya.?

2. Bagaimana praktik ketahanan keluarga pada masyarakat yang melakukan
hubungan pernikahan jarak jauh (long distance marriage) lintas negara di

Kecamatan Praya Barat Daya.?

6 Suarjana, ‘Ikhtiar Menekan Angka Perceraian Melalui Wawasan Kultural Program
Pendewasaan Usia Perkawinan (Pup) Badan Kependudukan Dan Keluarga Berencana Nasional
(Bkkbn) Provinsi Nusa Tenggra Barat (Studi Di Kabupaten Lombok Tengah)’, Rogram Studi
Ahwal Al-Syakhshiyah Pascasarjana Universitas Islam Negeri Mataram, 2018.



C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun rumusan masalah yang peneliti uraikan, peneliti memiliki tujuan di
antaranya adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui tinjauan maslahah terhadap pernikahan jarak jauh yang
ada di Kecamatan Praya Barat Daya.

b. Untuk mengetahui Praktik ketahanan keluarga pada masyarakat yang
melakukan hubungan jarak jauh (long distance marriage) lintas negarabagi
masyarakat Kecamatan Praya Barat Daya.

2. Adapun Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan secara teoritis untuk menambah Khazanah keilmuan tentang
ilmu hukum Islamdan Mendapatkan pemahaman yang lebih rinci tentang
problem ketahanan keluarga pada masyarakat yang sedang mengalami
pernikahan jarak jauh lintas negara.

b. Kegunaan secara praktis, untuk penerapan dan pengembangan bagi
penulis terhadap ilmu hukum-Islamserta Mengetahui. praktik ketahanan
keluarga pada masyarakat yang sedang mengalami pernikahan jarak jauh
pada masyarakat yang sedang mengalami pernikahan jauh.

D. Telaah Pustaka
Berdasarkan hasil bacaan dan penelusuran penulis terhadap penelitian yang
dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu yakni dalam bentuk tesis, jurnal dan
skripsi, menjadi gambaran bagi penulis tentang berbagai peneliti tentang Konsep
Ketahanan Keluarga dalam pernikahan jarak jauh lintas Negara, dari beberapa

penelitian tentang Analisis Ketahana Keluarga dalam pernikahan jarak jauh lintas



negara indonesia ke malaysia, penulis menguraikan beberapa jenis penlitian
terdahulu.

Pertama Thesis yang ditulis oleh Sri Herniati tentang, “Dampak Covid-19
Terhadap Ketahanan Keluarga Buruh Angkut Pelabuhan Nusantara Di Kota
Parepare (Perspektif Hukum Perkawinan Islam)”. tulisan ini membahas dampak
Covid-19 terhadap ketahanan keluarga bagi buruh yang adi Pelayaran Nusantara di
Kota Parepare, dengan sub masalahnya adalah mengungkap dampak Covid-19 yang
menyebar sehingga mempengaruhi ketahanan keluarga nagi buruh angkat
pelabuhan. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan penomenologi dengan menggunakan teori dampak sebagai pisau
analisis.” sedangkan penelitian yang dilakukan adalah penelitian bagi masyarakat
TKI dan TKW yang merantau keluar negeri, walaupun menggunakan pendekatan
yang sama, tapi dalam hal ini peneliti berbeda pada teori yang digunakan teori yang
digunakan dalam Penelitian yang akan dilakukan peneliti dalam menganalisis
masalah adalah teori struktur fungsional, dengan pendekatan fenomonologi.

Kedua adalah karya yang ditulis oleh" Yunita Dwi Pristiani tentang.
“Ketahanan Keluarga Pasangan Menikah-yang Berkerja di luar Ngerei (Kajian di
Desa Kalirejo, Kecamatan Kalipare, Kabupaten Malang)”. Pokus masalah yang
ingin diteliti dalam jurnal ini adalah banyaknya masyarakat yang beranggapan
solusi untuk memecahkan persoalan perekonomian adalah dengan berkerja keluar

negeri, serta peneliti dalam jurnal ini ingin kemudian memberikan solusi kepada

" Sri Herniati, “Dmapk Covid-19 Terhadap Ketahanan Keluarga Buruh Angkut
Pelabuhan Nusantara Di Kota Parepare (Perspektif Hukum Perkawinan Islam)”, Dalam Thesis
Institut AgamalslamNegeri Parepare (2021).
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masyarakat agar tidak menjadikan berkerja keluar negeri sebagai pilihan dan jalan
keluar. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif Deskriptif, dengan
melakukan wawancara secara mendalam, analasisi data dilakukan dengan melalui
koding.® Sedang penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis
hanya memiliki kesamaan dengan ojek penelitian tentang Ketahanan Keluarga akan
tetapi berbeda pada tempat penelitian, penelitian yang dilakukan peneliti saat ini
ada di Kecamatan Praya Barat Daya dengan teori struktur Fungsional dan
pendekatan Penomenologi.

Ketiga adalah Karya yang ditulis oleh Fachroerrozi Hoesni dan Firmansyah
dengan judul Analisis Ketahanan dan 8 Fungsi Keluarga di Provinsi Jambi Serta
Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya”. dengan pokus masalah adalah untuk
mengetahui tingakat perbedaan keaktifan dan pengetahuan keluarga tentang
ketahanan keluarga berupa Bina Keluarga Balita (BKB) Bina Keluarga Lansia
(BKL) bina keluarga remaja (BKR) dan pusat pelayanan keluarga sejahtera. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan analasisi
menggunakan prosedur statistik.® Berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan
oleh penulis penulis, penulis lebih berpokus kepada ketahanan keluarga TKI dan
TKW yang berkerja ke luarnegeri yang ada dibagian Lombok Tengah Kecamatan
Peraya Barat daya dan metode yang digunakan oleh peneliti dalam hal ini adalah

metode penelitian, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan penelitian

8 Yunita Dwi Pristiani, Agus Widodo, “Ketahanan Keluarga Pasangan Menikah yang
Berkerja di Luar Negeri,” (Kajian di Desa Kalirejo, Kecamatan Kalipare, Kabupaten Malang), dalam
BRILIANT: Jurnal Riset dan Konseptual Volume 3 Nomor 2, Mei (2018)

® Fachroerrozi Hoesni, Firmansyah, “Analisis Ketahanan dan 8 Fungsi Keluarga di Provinsi
Jambi Serta Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya”. Dalam Jurnal lImiah Universitas Batanghari
Jambi”, 20(1), Februari (2020).
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Kuatitatif.

Keempat adalah karya ilmiah yang ditulis oleh Nareswari Diah Wijang
Wardhani, Putu Nugrahaeni Widiasavitri tentang, “Coping Strategies On Wives in
a Long-Distance Marriage And Live with In-laws”. Dengan pokus masalah
mengenai kesulitan yang dihadapi saat menjalani pernikahan jarak jauh dan tinggal
bersama mertua bagi para istri dan ketahanan istri yang ditinggal oleh suaminya.
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode
penomenologi, dan pendekatan kualitatif dengan tujuan peneliti yaitu untuk
memahami pengalam subjektif para respondenketika sedang menjalani pernikahan
jarak jauh.® Perbedaan dengan penelitian yang dilkukan oleh peneliti saat ini tidak
hanya pada pihak istri saja melainkan keduanya baik itu istri atau suami yang
sedang menjalani pernikahan jarak jauh, perbedaan yang lain terletak pada teori dan
pendekatan yang digunakan, walaupun sama sama membahas tentang pernikahan
jarak jauh.

Kelima adalah tesis yang ekmudian dimuat kedalam jurnal yang ditulis oleh
Rina Rifayanti, Diana. Dengan Judul, “Pengaruh Gaya Resolusi Konflik Dan
Penyesuaian Perkawinan Dengan Kebahagiaan Pada Pasangan Suami Istri Yang
Menjalani Hubungan Jarak Jauh”. Dengan pokus masalah yang diteliti adalah ingin
mengetahui pengaruh gaya resolusi konflik dan penyesuaian perkawinan terhadap
kebahagian kedau pasangan suami dan sitri yang sedang mengalami pernikahan

jarak jauh. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan pendekatan yang

10 Nareswari Diah Wijang Wardhanidan, Putu Nugrahaeni Widiasavitri, “Coping
Strategies On Wives in a Long Distance Marriage And Live with In-laws”, Dalam Journal
PSIKODIMENSIAVolume 19, No. 1, Januari - Juni 2020
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digunakan adalah korelasi dan konfarasi.!! Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis pada saat ini walaupun sama sama membahas ketahanan
keluarga dalam pernikahan jarak jauh, hal tersebut dapat dilihat dari metode
penelitian, pada penelitian terdahulu menggunakan penelitian kuantitatif sedang
penelitian yang dilakukan saat ini adalah penelitian kualitatif, sehingga dapat
dengan jelas kita bisa melihat perbedaanya.

Keenam adalah karya yang ditulis oleh Antari Ayuning Arsi, Harto
Wicaksono, Fajar. Dengan judul, “Ethnography of Long Distance Marriage (LDM)
Couples in The Dual-Career Familie”. Dengan pokok masalah yang digunakan
dalam penelitian ini adalah jurnal ini membahas tentang suami dan istri polah
hubungan bagi pasangan LDM keluarga karir ganda, pola yang dimaksud adalah
pola pemilikan harta, pola pelengkap kepala, pola mitra senior junior dan pola mitra
sederajat, dengan metodologi etnografi dengan analisi data peneliti menggunakan
etnografi analitik yang merupakan deskripsi yaitu tentang konsep suami istri
dengan pola hubungannya. Persaan penelitian ini hanya pada pembahasan
mengenai pernikahan-jarak jauh sedang perbedaanya kita bisa amati, bahwa
penelitian ini bentuknya etnografi analitik sedang penelitikan menggunakan metode
yang berbeda yaitu metode kualitatif.

Ketujuh adalah tesis yang ditulis oleh Fiska Nuraida Hanifah, tentang
Narimo Ing Pandum (Nip) Untuk Meningkatkan Kepuasan Pernikahan Pada Istri

yang Menjalani Pernikahan Jarak Jauh (LDM). Dengan pokus masalah yang ingin

11 Rina Rifayanti, Diana, “Pengaruh Gaya Resolusi Konflik Dan Penyesuaian
Perkawinan Dengan Kebahagiaan Pada Pasangan Suami Istri Yang Menjalani Hubungan Jarak
Jauh”, Dalam jurnal Psikostudia: Jurnal Psikologi Vol 8, No 1, June (2019).
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dibahas adalah sebagai berikut: pengaruh intervensi narimo ing pandum terhadap
peningkatan kepuasan pernikahan pada istri yang sedang menjalani pernikahan
jarak jauh, dengan metodologi penelitian quasi experiment dengan bentuk desain
pretest-posttest control group design. Pada konsep ini memilih subjek dengan
menggunakan purpossive sampling dengan jumlah subjek kurang dari 30 orang.
Kemudan diantara orang tersebut dilakukan perbandingan perlakuan untuk
kemudian dibandingkan. Alat ukur yang digunakan adalah skala kepuasan
pernikahan dari Hamdun (2014). Penelitian ini mungkin sangat jauh berbeda
dengan penelitian yang akan dilakukan baik dalam hal metode dengan sasaran
penelitian. Persamaanya hanya pada pembahasan terkait masalah pernikahan jarak
jauh.

. Kerangak Teoritik

Keluarga merupakan kelompok sosial yang terdiri dari sejumlah individu
yang memiliki hubungan anatara individu. yang di dalamnya terdapat kewajiban
dan tanggung jawab serta ikatan antar sesama, jadi yang dimaksud keluarga secara
umum yaitu, unit terkecil yang terdiri dari bapak, istri, anak, yang tinggal bersama
di bawah satu atap kemudian saling bergantung satu sama lain.*

Dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 21 Tahun 1994 yang kemudian
mencakup fungsi pemenuhan kebutuhan fisik dan non fisik adalah sebagai
berikut: 1. Fungsi keagamaan, 2. fungsi cinta kasih, 3. fungsi sosial pendidikan,

4. Fungsiperlindungan, 5. Fungsi reproduksi, 6. fungsi ekonomi, 7. fungsi

12 Nastangin, “Ketahanan Keluarga Alih Agama”; Studikasusu, Rawa Seneng Desa.
Ngamplak Kecamatan Kadangan Kabupaten Temanggung (Thesisi UIN Sunan Kalijaga
YogyakartaTahun (2015). him 7
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pembangunan lingkungan, 8. fungsi sosial budaya. Dalam upaya peningkatahanan
keluarga maka konsep keluarga akan diupayakan untuk merujuk kepada undang
undang yang berlaku.®

Dalam Udang undang No 52 tahun 2019. tentang perkembangan penduduk
dan pembangunan keluarga, yaitu pada pasal (1) ayat (11) pada ayat ini dituliskan
ketahanan keluarga dan kesejahteraan keluarga sebagai kondisi Keluarga yang
memiliki keuletan dan ketanggunhan serta ketahanan fisik materil guna hidup
mandri dan mengembangkan hidupnya dan keluarganya untuk hidup secara
harmonis dalam meningkatkan kesejahteraan dan kebahagiaan lahir dan batin,4

Setalah keluarga terbentuk maka akan lahir tugas dan fungsi dari keluarga
itu sendiri baik antara suami dan istri. suatu pekerjaan yang harus mereka lakukan
dalam menjalani kehidupan keluarga yang kemudian inilah yang disebut dengan
fungsi.’® Menurut soerjono soekanto, menurutnya seseorang dalam masyarakat
merupakan unsur yang statis yang menunjukan tempat individu pada organisasi
masyarakat, peran lebih banyak menunjukan pada fungsi, penyesuaian diri, dan
sebagai suatu. peroses, jadi seseorang menduduki suatu tempat atau posisi dalam

masyarakat guna menjalankan suatu peran.®

13 pembangunan Ketahanan Keluarga, kementrian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan anak, dicetak oleh CV. Lintas Khatulistiwa tahun (2016). him 5

14 Pembangunan, “Ketahanan Keluarga”, kementrian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan anak. him 9

15 Amany Lubis Dkk, Kethanan Keluarga dalam Perspektif, Islamcetakan ke 1l (pusat
(Jakarta; Pusat Cendikawan Muda Desember 2018). him 16

16 Soerjono Soekanto, sosiologi suatu pengantar, (jakarta: Rajawali Pers, 2013). him 213



15

Maka teori struktur fungsional. teori ini menekankan pada tiap tiap anggota
keluarga harus menjalankan perannya masing masing yang sesuai dengan fungsi
masing masing yang harus ia jalankan dalam keluarganya. Secara garis besar
keluarga ayah adalah kepala rumah tangga yang bertugas mencari nafkah dan ibu
sebagai carigiver atau Hosewiver, yang dimaksud disini adalah alokasi tugas dan
aktivitas yang harus dilakukan di dalam keluarga, sedangkan fungsi adalah agar
keseimbangan sistem dapat tercapai baik pada tingkat individu keluarga maupun
masyarakat.'’

Menurut teori ini masyarakat terdiri dari beberapa elmen atau institusi.
elmen elmen itu antara lain adalah ekonomi, politik, hukum agama, pendidikan,
keluarga, budaya, adat istiadat dan lain lain, senada dengan pandangan teori ini
masyarakat luas akan berjalan normal kalau masing masing elmen atau institusi
menjalankan fungsinya dengan baik. Kurang lebih sama dengan Herbert Spencer
dalam beberapa pendapatnya tentang organisme individual, dia melihat beberapa
kesamaan antara organisme dengan individual dengan masyarakat sebagai
organisme sosial.

1. Baik  organisme-atau masyarakat mengalami perkembangan atau
pertumbuhan sementara barang'mati tidak berkembang.

2. Baik organisme individual maupun masyarakat sebagai organisme sosial
berkembang dalam besar konpleksitasnya, dan semakin banyak perbedaan.
3. Semakin banyak diferensiasi atau perbedaan di dalam struktur keduanya

maka semakin banyak pula diferensiasi atau perbedaan fungsi.

17 Evy Clara, Sosiologi Keluarga, UNJ Press, cetakan pertama (Oktober 2020). him 24
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4. Bagian bagian dari organisme atau masyarakat saling berhubungan
denganyang lain.

5. Bagian bagian dari organisme sosial dapat dilihat sebagai suatu
organisme yang berdiri sendiri.

Maka dalam pemikirannya dalam kebutuhan dalam organisasi individu
supaya bisa bertahan hidup digunakan juga oleh perspektif struktur fungsional.
ketika mereka berbicara tentang komponen komponen atau elmen elmen yang harus
ada dalam masyarakat supaya masyarakat itu bisa bertahan maka dapat kita
simpulkan bahwa teori struktur fungsional ini menjelaskan bahwa tiap tiap anggota
keluarga menjalankan peran dan fungsinya masing masing terlepas dari hasrat
pribadinya. Karena jika peran dan fungsi itu tidak berjalan maka fungsi fungsi asli
dari keluarga itupun tidak akan dicapai.

Menurut Talcott Parsons.® Maka ada empat persyaratan fungsional
supayasistem amsyarakat bisa bertahan dengan apa yang disebut dengan AGIL,
maka dalam hal ini AGIL adalah singkatan dari empat persyaratan fungsional
yaitu.:

1) Adaptasi (adaptation) yaitu sebagai suatu sistem-masyarakat harus mamapu
memenuhi kebutuhan dasar dari masyarakat itu, dia juga harus mamapu
beradaptasi dengan lingkungannya guna memenuhi kebutuhannya.

2) Pencapai tujuan (Goal Attainment) yaitu sebuah sistem harus mamapu
menentukan tujuan dan berusaha mencapainya tujuannya yang telah

dirumuskan itu.

18 Evy Clara, Sosiologi Keluarga, UNJ Press, cetakan pertama (Oktober 2020). him 24
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3) Integrasi yaitu masyarakat harus mampu mengatur hubungan kesaling
tergantungan diantara komponen komponennya supaya dia bisa berfungsi
secara maksimal.

4) Latensi Pemeliharaan pola pola yang sudah ada setiap masyarakat harus
mampu mempertahankan, memeperbiki dan memperbaharui baik motivasi
maupun pola-pola budaya yang menghasilkan motivasi itu dan
mempertahankannya.

Maka fungsi fungsi yang kemudian mempunyai hubungan erat dengan
keempat sistem yang ada di diatas yang kemudian menjadi sistem tindakan yang
harus dipertahankan guna mencapai tujuan pernikahan yang diinginkan.®

Dilihat dari sistem tindakan yang yang ditemukan oleh parson di dalam
emapt sistem yang ada di atas. Kita berhadapan dengan masalah yang sangat
memperihatinkan. Person menjadi kritikan atas pemikirannya, problem hobbesian
tentang keteraturan yang dapat mencegah perang sosial lawan menurutnya tidak
dapat dijawab oleh filsuf kuno. Kemudian parsons menemukan beberapa jawaban
dalam teori struktur fungsienal dengan dugaan.sebagai berikut:

a. Sebuah sistem memeiliki sebuah keteraturan dan bagian-bagiannya yang
saling bergantung satu dengan yang lain.

b. Sistem cenderung bergerak ke arahmempertahankan keturunan dan atau
keseimbangan.

c. Sistem mungkin statis atau bergerak dalam peroses perubahan yang saling

teratur.

19 Benard Raho, Teori Sosiologi Moderen, Edisi Revisi, (jakarta; Ledalero), anggota IKPI
Cetakan 2, (Januari 2021). him 66
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d. Sifat dasar dari suatu sistem berpengaruh terhadap bentukbagian satu
dengan bagian yang lain.

e. Sistem memelihara batas dengan lingkungan sosialnya.

f. Sistem lebih menuju kepada pemeliharaan keseimbangan dari yang
meliputi pemeliharaan batas dan atau hubungan antara bagian bagian
dengan keseluruhan sistem, mengendalikan lingkungan yang berbeda beda
dan cenderung mengubah sistem dari dalam.

g. Aplikasi integrasi merupakan dua peroses untuk memelihara
keseimbangan sistem.

Perlu diingat bahwa empat sistem tindakan itu tidak muncul dalam
kehidupan sosial nyata, keempat sistem itu lebih merupakan alat analisis untuk
kehidupan nyata.?° Sedang parektek masyarakat yang mengnggap menjadi TKI atau
TKW di Kecamatan Praya Barat Daya sudah menjadi kebiasaan atau bisa juga
dikatan sebagai solusi alternatif memenuhi kebutuhan keluarga, hal tersebut karena
memang didukung karena banyak faktor, faktor yang paling urgen adalah masalah
kebutuhan keluarga yang memang semakin meningkat (pendapatan yang diperoleh
oleh masyarakat baik -menjadi buruh -bangunan atau peladen lebih sedikit
dibandingkan.dengan pengeluarannya selama perhari).

Praktik yang dilakukan oleh masyarakat yang membudayakan dan
mempertahankan praktik merantau. Hal tersebut karena jika tidak maka besar
kemungkinan keluarga tidak bisa dipertahankan. Karena lambat laun keluarga yang

tidak bisa memenuhi kebutuhannya akan berakibat kepada perceraian sebuah

20 Moh. Dulkiah. Sistem Sosial Indonesia, (LP2M UIN SGD Bandung), Cetakan Pertama,
tahun (2020). him 34-35
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keluarga. maka dalam hal ini jika dilihat menggunakan masalah maka ketahanan
keluarga sangat penting untuk dijaga.

Masalah secara bahasa berarti baik, yang diamana kata maslahah sendiri
berasal dari kata saluha, baik disini berari baik untuk individu baik untuk keluarga
maupun untuk masyarakat sehingga terjaganya jiwa, akal, harta, agama, keturunan
dan kehormatan.?* Secara bahasa kata maslahah berasal dari bahasa Arab yang
dalam kamus Al-Munawir dengan arti faedah, yang berarti kemanfaatan,
kemaslahatan kepedulian, keuntungan, kebaikan, kesejahteraan. Maka dari itu
kemaslahatan sebuah keluarga yang di dalamnya, antara aggota keluarga, suami,
istri, anak, adalah terciptanya kondisi yang saling memberikan sebuah
kemanfaatan, kepedulian serta kesejahteraan.??

Tolak ukur dari kemaslahatan itu sendiri adalah adat istiadat dan eksperimen
yang tidak keluar dari nas, jama’ dari kata maslahah adalah masalih mengandung
kenikmatan dan sehala hal yang akan menghantarkan kepada kenikmatan tersebut,
lalu mengandung kebahagiaan. Iplikasi dari kenikmatan dan kebahagiaan itu sendiri
adalah memberikan kemanfaatan dan ' memebrikan kebaikan pada dirinya maupun
orang lain. Konsep maslahah yang managih kepada kemanfaatan dan menolak
kerusakan dalam lini kehidupan manusia, konsep maslahah tidak dibenarkan jika
ia tidak seiring dengan tujuan syara’ tidak menggunakan hawa nafsu untuk menilai

kebenaran, serta menjadikan akal sebagai alat utama dalam menilai suatu kebaikan.

2L Mufliha Wijayati. "Pembentukan Akhlak Mahmudah Perspektif Keluarga Maslahah
sebagai Upaya Pencegahan Menghadapi Pandemi Covid-19” JSGA Vol. 02 No. 01 Tahun (200). hal
98-119

22 Ramdan Wagianto, "Konsep Keluarga Maslahah Dalam Perspektif Qira’ah Mubadalah
Dan Relevansinya Dengan Ketahanan Keluarga Di Masa Pandemi Covid-19",Jurnal Syari'ah,
Volume 1 Juni (2021). hal 1-17
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Mengesampikan akal bukan berarti mengesampingkan wahyu, justru menjalankan
perintah agar kemudian memaksimalkan potensi akal.3

Secara termenologi maslahah adalah menarik/mewujudkan kemanfaatan
atau menyingkirkan /menghindari kemudaratan. Menurut Al-Ghazali yang
dimaksud dengan maslahah dalam termenologi syar’l adalah memelihara dan
mewujudkan tujuan syara’ yang berupa memelihara agama, jiwa, akal, harta, dan
keturunan (nasab). Kemudian Al-Ghazali mengatakan bahwa setiap sesuatu yang
dapat menjamin eksistensi dari ke 5 hal tersebut dikualifikasi kedalam maslahah,
sebaliknya jika sesuatu yang yang dapat merusak ke 5 hal tersebut maka yang
demikian itu masuk kedalam kualifikasi mafsadah.?* Hal ini sesuai dengan kaidah

yang berbunyi:

a\.asj\pl}&j: \.&d\ ;).3

“Menolak mafsadah lebih diutamakan daripada mendatangkan kemaslahatan™%°

LS BIVERSHIE L s

“Semua keputusan atau peraturan seorang pemimpin haruslah memiliki unsur

kemaslahatan”.%

2 Najmudin. At-Thufi, At-Ta “yin Fi Syarhi Al-Arba’in, (Beirut: Muassasah al-Rayyan,
1998). him. 243.

2 Asmawi, "Konseptualisasi Teori", Salam; Jurnal Filsafat Dan Budaya Hukum - 313, 9,
312-28 <file:///C:/Users/acer/OneDrive/Gambar/1548-3067-1-PB.pdf>. diakses pada tanggal
19/06/2022 pukul 15:15 WIB.

%5 Asy-Syuyuti, Asy-Syabah Wa Al-Naza ir, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995). him. 62.

% Asy-Syuyuti, Asy-Syabah Wa Al-Naza 'ir, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995). him. 63
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Sehingga sesuatu yang di dalamnya terdapat kemaslahatan adalah sesuatu

yang bersifat adil. Keadilan disini meliputi beberapa aspek diantaranya keadilan

dalam hubungan antara individu (suami dengan istri) dan untuk dirinya sendiri,

kemudian keadilan hubungan antara individu dengan masyarakat. Keluarga

berpondasi kepada pemeliharaan sebuah keseimbangan antara kebutuhan lahir dan

bati, maka seyogyanya keseimbangan tersebut diwujudkan dengan indikator

sebagai berikut:

1.

Terpeliharanya kesehatan baik anak, istri maupun suami dalam sebuah
keluarga, hal tersebut bentuk dari keselmatan jiwa dan raga dalam anggota

keluarga.

. Kemudian keselamatan akal bagi anggota keluarga, dimana bai istri atau

suami serta anak memiliki ketersediaan pendidikan yang layak bagi sebuah
keluarga.

Kemudian terjaminya keselmatan agama bagi kedua orang tua yang
dibebani kewajiban menyediakan kebutuhan hidup keluarga.
Terpeliharanya keturunan yang baik akan menjadi. generasi yang baik tentu
dengan dibekali-dengan ilmu pengetahuan yang cukup, sertapengetahuan
agama‘'yang haik.

Terpenuhinya kebutuhan keluarga dengan baik, kemudian mampu
dimanfaatkan kearah yang produktif untuk kebutuhan baik jangka pendek
maupun jangka panjang akan memlihara keluarga kearah yang dapat

menghindari kerusakan pada keluarga.?’

27 Wijayati. “Pembentukan Akhlak Mahmudah Perspektif Keluarga Maslahah sebagai

Upaya Pencegahan Menghadapi Pandemi Covid-19”, JSGA Vol. 02 No. 01 Tahun (2020). him 1-17
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Msalahah itu sendiri menurut beberapa ualam usul figih terbagi menjadi
beberapa bagian diantaranya:

1) Al-Maslahah adh-Dharuriyyah adalah kemaslahatan yang berhubungan
dengan kebutuhan pokok manusia didunia dan akhirat, kemaslahatan yang
dimaksud adalah: a) Memelihara agama. b) Memlihara jiwa c) Memelihara
akal. d) Memelihara keturunan e) Memilihara Harta.

2) Al-Maslahah al-Hajiyah adalah kemaslahatan yang dibutuhkan dengan
menyempurnakan kemaslahatan pokok yang berbentu keringanan untuk
mempertahankan kebutuhan mendasar manusia.

3) Al-Maslahah Tahsiniyyah adalah kemaslahatan yang bersifat pelengkap
berupa keluasan yang dapat melengkapi kemaslahatan sebelumnyaseperti
dianjurkannya memakan makanan yang bergizi.?®
Dari segi kandungan maslahah, para ulama membaginya kedalam

beberapabagian, diantaranya:

a. Al-Maslahah al-Ammah, adalah ke maslahatan yang bersifat umum yang
menyangkut kepentingan arang banyak.

b. Al-Maslahah al-Khasshah adalah ke maslahatan yang bersifat pribadi dan
ini adalah maslahat yang sangat jarang, seperti kemaslahatan yang yang
berkaitan dengan pemutusan hubungan perkawinan seseorang Yyang
dinyatakan hilang.

Sedang dari segi keberadaan maslahah menurut syara’ terbagi kedalam

beberapa bagian diantaranya:

2gyarif Hidayatullah, "Maslahah Mursalah Menurut Al-Ghazali", al-Mizan, Vol. 2, No.1
Februari (2018). 115-36.
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a) Al-Maslahah al-Mu tabarah adalah maslahat yang didukung oleh
syara’maksudnya dalil khusu yang menjadi dasar bentuk dan jenis
kemaslahatab tersebut.

b) Al-Maslahah al-Mulghah adalah sebuah kemaslahatan yang bertentangan
dengan syara’. Seperti menggauli istri pada siang hari dibulan suci
ramadhan dengan hukuman puasa dua bulan berturut turut atau
memerdekakan budak, atau juga memberi makan 60 orangfakir miskin.

c) Al-Maslahah al-Mursalah yaitu maslahah yang keberadaanya tidak di
sokong oleh syara’dan tidak pula di batalakan atau ditolak oleh
syara’melalui dalil yang terperinci. Maslahah dalam katagori ini terbagi
menjadi dua bagian diantaranya: 1) Maslahah Gharibah yaitu sebuah
kemaslahatan yang asing dan aneh atau kemaslahatan yang sama sekali
tidak didukung oleh syara’ baik secara khusu maupun secara umum.? 2)
Maslahah Al-Mursalah adalah kemaslahatan yang tidak pula didukung oleh
syarak tetapi didukung dengan makna ayat atauhadist.*

Uraian diatas menunjukan bahwa teori maslahah sangat berpotensi sebagai
rujukan di dalam mengambil sebuah keputusan di dalam sebuah keluarga. maka
teori ini ingin menguyji nilai-argumenmasyaraat terhadap peristiwa pernikahan jarak
jauh (long distance marriage), apakah keputusan meninggalkan istri atau suami
kemudian menjadi TKI atau TKW hal tersebut mengandung maslahat atau malah

mengandung mafsadah karena meninggalakan istri atau suami dalam jangka waktu

2% Ahmad Munif Suratmaputra, Filsafat Hukum Islamal-Ghazali, Maslahah Mursalah dan
Relevansinya dengan Pembaharuan Hukum Islam, Cet. | (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2002). him. 112.

30 Ahmad Munif Suratmaputra, Filsafat Hukum Islamal-Ghazali, Maslahah Mursalah dan
Relevansinya dengan Pembaharuan Hukum Islam, him. 112.
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yang lama demi memenuhi kebutuhan keluarga.

. Metode Penelitian

Metode merupakan sarana untuk menemukan, merumuskan, mengelola data
dan menganalisis suatu permasalahan untuk mengungkapkan suatu kebenaranan.
Maka dalam hal ini diperlukan sebuah metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagali berikut.

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam penulisan ini adalah penelitian lapangan (Fild
reserch) yakni suatu peroses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan
penomena sosial dan maslaha manusia, perosedur penelitan yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata kata tertulis atau lisan dari orang orang yang diamati dan
perilaku yang diamati. Teknik sampel yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
sampling purposive yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan
tertentu, karena penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah tentang konsep
ketahanan keluarga dalam pernikahan jarak jauh lintas negara, maka sampelnya
adalah orang yang sedang-mengalami pernikahan jarak jauh. Penelitian kualitatif
sendiri dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat penemuan dalam penelitian
kualitatif, peneliti sebagai instrumen pokok, oleh karena itu peneliti harus memiliki
bekal teori dan wawasan yang luas agar dapat melakukan wawancara secara
langsung terhadap responden, menganalisis, dan mengonstruksikan obyek yang
diteliti agar lebih jelas.3! Adapun penelitian ini dilakukan di Lombok Kecamatan

Praya Barat Daya, pada masyarakat yang sedang menjalani hubungan jarak jauh

31 Sandu Siyanto, Dasar Metodologi Penelitian, Cetakan 1 (Yogyakarta; Literasi Media
Publishing, Juni 2015). him 27
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baik itu dengan suami atau istri yang merantau keluar negeri.
2. Sifat Penelitian

Sifat Penelitian ini adalah deskriptif yang bertujuan untuk menjelaskkan
gejala, suatu kelompok, atau keadaan, sifat sifat individu, untuk kemudian
menentukan ada tidaknya hubungan antara gejala dengan gejala yang lain yang ada
dalam masyarakat.®? Metode ini bisa digunakan sebagai pemecahan masalah yang
sedang diteliti oleh penulis terkait terhadap gejala yang terjadi pada masyarakat
yang mengalami pernikahan jarak jauh (long distance marriage) yang ada di
Lombok Kecamatan Praya Barat Daya, berdasarkan penomena sosial atau fakta
fakta yang terjadi di Lombok Kecamatan Praya Barat Daya dan kemudian analisis
yang digunakan juga bersifat induktif berdasarkan data data yang ditemukan
dilapangan.

3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penomenologi, penelitian dengan menggunakan metode
fenomenologi umumnya berada di ranah Subjektif dan berbasisi studi kasus,
dengan mikro subjektif memaksudkan bahwa tingkatan realitas sosial yang diteliti
merupakan bagian kecil-saja dari (rangkaian) sosial makro yang-Secara senagaja
dibidik sebagai fokus penelitian dalam ranah terbatas sebagai konsekuensinya
pendekatan penomenologi tidak berambisi untuk menggeneralisasi realitas sosial
secara makro. Tetapi berusaha menafsirkan dan memahami realitas sosial yang

dikonstruksi para aktor yang berhadapan dengan dunianya.®

32 Faisar Ananda Arafa dan Watani Marpaung, Metodologi Penelitian Hukum Islam,
(jakarta: Kencana 2016). him 16-17

3 Muhammad Farid, Penomenologi: dalam Penelitian llmu sosial, Edisi Pertama
(jakarta:Prenadamedia Group, 1 Agustus 2018). him 36
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Peneliti memilih pendekatan Fenomenologi karena, karena peneliti
mengidentifikasi adanya penomena tertentu serta mengharuskan peneliti mengkaji
subjek dengan terlibat langsung untuk mengembangkan pola dan relasi yang
bermakna. Ketahanan keluarga dalam pernikahan jarak jauh adalah salah satu
penomena yang sering terjadi di tengah masyarakat, sehingga dengan pendekatan
penomenologi ditemukan beberapa jawaban dari beberapa pertanyaan dengan
mengolah data skunder dan data primer.

a. Data Primer

Sumber Data primer merupakan merupakan data yang berasal dari lapang
yang didapat langsung dari responden dan informan. Dalam hal ini yang dimaksud
dengan sumber data primer adalah data data yang didapat oleh peneliti melalui
wawancara secara langsung kepada pelaku atau yang disebut dengan istilah
responden dan informan.* Dan dalam hal ini peneliti melibatkan beberapa orang
yang sedang melakukan pernikahan jarak jauh (long distance Marriage) lintas
negara yang ada di Kecamatan Praya Barat Daya. Yaitu diberbagai kantor Desa,
BNP2TKI Kabupaten Lombok Tengah, Kecamatan Praya Barat Daya, kemudian
kantor Migrasi NTB yang ada dikota mataram.

b. Data Skunder

Sumber Data Skunder merupakan data yang didapat dari orang lain atau

lewat dokumen-dokumen dan berkas untuk menambah informasi.® seperti buku

buku, artikel yang berkaitan dengan Pernikahan Jarak jauh atau berkas yang

34 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta,2013). him 376.

3 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitataif dan R dan D, Cetakan ke
23 (Bandung; Alfabeta 2016). him 137
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memuat data migran yang ada di Lombok Kecamatan Praya Barat Daya, dan buku
buku yang ada kaitannya dengan masalah yang dibahas. Bahan sekunder ini
berguna untuk memberikan kepada peneliti semacam petunjuk untuk kemudian
kemana peneliti akan melangkah selanjutnya.
c. Teknik Pengumpulan data
Dalam hal ini peneliti akan menjebarkan beberapa metode atau teknik dalam
mengumpulkan data di antaranya adalah sebagai berikut:
a) Observasi
Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung kepada objek
penelitian untuk kemudian melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan oleh
masyarakat setempat, teknik observasi ini sangat membantu para peneliti yang
mengalami kesulitan dalam segi pendanaan dan keterbatasan tenaga terampil
yang berkualitas untuk membantu peneliti.®® Teknik ini secara langsung
mengamati Konsep ketahanan Keluarga bagi masyarakat yang sedang
mengalami pernikahan jarak jauh, untuk mencari jawaban dengan memahami
serta mencari bukti bukti dan catatan tentang suatu fenomena guna menentukan
data analisis.
b) Wawancara (Interview)
Wawancara adalah salah satu cara pengumpulan data yang dilakukan
melalui komunikasi verbal untuk memperoleh informasi yang langsung dari
pelaku atau informan, guna wawancara adalah untuk mengetahui secara

mendalam dan dimungkinkan jika respondennya sedikit. Maka dalam hal ini

36 Ismail Nurdin, Metodologi Penelitian sosial, (Surabaya: Media sahabat Cendikia 2019).
him 173
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wawancara pertanyaan dilakukan dengan verbal atau biasanya komunikasi secara
langsung namunjuga bisa melalui telepon.*” dalam hal ini yang menjadi
informan adalah masyarakat yang sedang mengalami pernikahan jarak jauh yang
ada di Lombok Kecamatan Praya Barat Daya Nusa Tenggara Barat.
4. Analisi Data

Analisis data adalah kegiatan yang mempokuskan atau mengabstraksikan,
atau mengelompokan data secara sistematis dan masuk akal untuk memberikan
jawban terhada permasalahan, analisis secara terperinci adalah menguraikan suatu
objek menjadi bagian bagian lalu kita cermasti.®®* Dalam menganalisis
menggunakan beberapa langkah yaitu reduksi data, penyajian data kemudian
menarik kesimpulan, perosesnya berlangsung sepanjang penelitian masih
berlangsung, dalam hal ini penjelasan mengenai tahap tersebut adalah sebagai
berikut:

a. Reduksi data

Reduksi sebagai suatu jalan dimana asumsi dan perasangka tentang sebuah
fenomena ditunda dalam. golongan (Barcketing) untuk memastikan bahwa
persangka persangka ‘tidak mencerminkan deskripsi hasil pengamatan dan
memastikan bahwa wujud deskripsi sebagai the things themselves (perkara perkara
tu sendiri).>® secara sederhana bahwa reduksi adalah peroses memilih, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang

kemudian ditemukan dilapangan selama penelitian dilakukan.

37 Ismail Nurdin, Metodologi Penelitian sosial. him 178

38Suryana, Metodologi Penelitian: Model Praktis Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif,
(Universitas Pendidikan Indonesia 2010). him 58

3% Abd.Hadi dkk, Penelitian Kualitatif; Studi Fenomenologi, Cas Study, Graunded Theory,
Etnografi, Biografi, (Jawa Tengah: CV. Pena Persada 2021). him 24
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b. Penyajian Data (Display)

Display data adalah penyajian data bisa dilakukan dengan bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar katagori dan sejenisnya, dalam hal ini penelitian
akan menyajikan data dalam bentuk teks, untuk menjelaskan hasil penelitian maka
akan dapat dibantu dengan mencantumkan tabel tabel atau gambar.

Dalam penelitian Kualitatif memungkinkan dapat menjawab rumusan
masalah yang kemudian dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin tidak, karena
setelah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian
kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada
dilapangan, kesimpulannya adalah penelitian kualitatif bersifat baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu
obyek yang sebelumnya masih remang remang atau gelap sehingga setelah diteliti
menjad jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.*°

. Sistematika Pembahasan

Untuk mudahkan dalam Penulisan Tesis. Maka penulis membagi
sistematika penulis menjadi beberapa bagian antara lain:

Bab Pertama merupakan pendahuluan yang membahas latar belakang yang
merupakan tentang alasan dasar penelitian, dilanjutkan dengan rumuan masalah,
tujuan dan kegunaan pada penelitian ini, kemudian telaah Pustaka yang
menjelaskan perbedaan dengan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini,
dilanjutkan dengan kerangka teori sebagai pisau analisis atau panduan penelitian,

kemudian diteruskan dengan metode penelitian, dan terakhir sistematika

40 Abd.Hadi dkk, Penelitian Kualitatif; Studi Fenomenologi, Cas Study, Graunded Theory,
Etnografi, Biografi. him 75
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pembahasan.

Bab Kedua, merupakan tujuan teoritis yang membahas tentang konsep
ketahanan keluarga dalam pernikahan jarak jauh, dilanjutkan dengan long
distancemarriage dalam ketahanan keluarga, faktor faktor penyebab ketahanan
keluarga dalam pernikahan jarak jauh (LDM), kemudian akan membahas konsep
ketahanankeluarga dalam pernikahan jarak jauh lintas negara yang ada di Lombok
Kecamatan Praya Barat Daya, usaha yang dilakukan oleh masyarakat khusus
dibagian LombokKecamatan Praya Barat Daya dalam mempertahankan hubungan
pernikahannya. Kemudian peran dan fungsi keluarga dalam pernikahan jarak jauh.

Bab Ketiga, yaitu tentang gambaran umum lombok Kecamatan Praya Barat
daya, dan kondisi masyarakat yang sedang mengalami pernikahan jarak jauh
(LDM), pada gambaran umum ini membahas tentang letak geografis, luas Wilayah.
Kemudian pada bagian Gambaran Umum Lombok kecamata Praya Barat Daya
akan membahas Profil Kecamatan Praya Barat Daya, Visis dan Misi Lombok
Kecamatan Praya Barat Daya kemudian alasan masyarakat memilih migrasi
berkerja di luar negeri dan ‘meninggalkan keluarganya dalam waktu yang lama.

Bab Keempat, analaisis ketahanan keluarga di masyarakat Kecamatan praya
Barat Daya, disini akan 'membahas  peran dan fungsi keluarga dalam
mempertahankan keluarganya yang sedang mengalami pernikahan jarak jauh,
upaya yang dilakukan baik istri atau suami yang sedang dalam pernikahan jarak
jauh untuk mempertahankan keluarganya. Kemudian dengan teori maslahah akan
membahas tentang praktik yang dilakukan oleh masyarakat dalam pernikahan jarak

jauh apakah berdampak posistif bagi keluarganya atau tidak, kemudian sejauh mana
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dampaknya terhadap anak dan dampaknya terhadap ketahanan keluarganya.
Bab Kelima, Merupakan Penutup yaitu kesimpulan saran atau Keritikan

yang terkait dengan fungsi dan struktur masyarakat dalam pernikahan jarak jauh.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkah hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai
ketahanan keluarga dalam pernikahan jarak jauh (long Distance marriage)
yang adadi Kecamatan Praya Barat Daya NTB, maka peneliti dalam hal ini
memilikikesimpulan sebagai beriku:

1. Para keluarga yang sedang mengalami pernikahan jarak jauh
sangat berperan dalam mempertahankan keluarganya. Dalam
memenuhi kebutuhan keluarganya, situasi dan kondisi tidak
memiliki kesempatan kerja mau tidak mau harus meninggalkan
anak dan istrinya di rumah danberkerja sebagai TKI atau TKW di
beberapa negara lain di luar Indonesia. Tetapi dalam hal ini
kebiasaan masyarakat sebagai perantau bukan hanya sekedar
didesak oleh persoalan tidak memiliki lapangan pekerjaan, akan
tetapi- banyak faktor,di antaranyaradalah, keadaan ekonomi yang
sulit kemudian karena pendidikan yang sangat _rendah, dan
banyaknya masyarakat yang: menikah rdiusia- muda, sehingga
sekolahpun harus terhenti karena perubahan satstus, sehingga
untuk mencari pekerjaan sangat sulit. Walaupun keadaan seperti
ini bagi pasangan yang di tinggalan sangat merasa tidak

nyaman tetapi hal tersebut buat mereka adalah pilihan terahir

140
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2. demi kebutuhan keluarga kecil merek

3. Berkerja di luar negeri sebagai mana yang dijelaskan di atas. Baik
suami atau istri yang menjadi TKI atau TKW sudah melakukan
kesepakan dan komitmen sebelum berpisah. tidak lupa pula
musyawarah bersama, bahkan dari hasil musyawarah bersama
pihak istri sangat mendukung suaminya, sebagaimana ungkapan
mereka “jika suami saya terus berada disini tanpa menghasilkan
apapun, maka kami akan sangat kesulitan, bagaimana kami akan
membiayai keperluan anak anak, melihat anak anak kami yang
masih dibawah tanggung jawab kami sebagai orang tua sangat
tidak rela melihat mereka terlunta kesana kemari, mau diapakan
kami sebagai orang tua”.

4. Selain sebagai tugas keluarga agar menjadi tempat yang nyaman
dan pulang. Mereka memiliki fungsi yang harus dijalankan
sebagai keluarga. Dalam sebuah sistem keluarg yang kecil saja
haru memiliki sistem yang saling teratur dan terkait satu dengan
yang lain, agar terjaminya keluarga yang bahagia maka untuk
mewujudkannya butuh materil yang/cukup untuk mendukungnya.

5. Menjadi TKI atau TKW. Bagi masyarakat yang ada dikecamatan
Praya Barat Daya bisa dibilang sudah menjadi budaya, karena
banyak anak vyang tidak lanjut sekolah karena merasa

berpendidikan yang tinggi tidak akan menjadi apa apa, karakter
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yang seharusnya dihindari oleh anak yang seharusnya masih harus
menerima pendidkan malah sudah ikut menanggung beban fikiran

karena kondisi keluarga yang semakin memburuk.

. Dalam pengamatan peneliti dengan banyaknya pekerja TKI atau

TKW tahun 2019 sampai dengan tahun 2021, malah bukan
menjadi  penyebab banyak perceraian, justru banyaknya
masyarakat yang menjadi buruh migran ke berbagi negara atas

dukungan intren keluarganya.

. Dengan konsep masalah ketika melihat praktik yang terjadi

bahwa pernikahan jarak jauh lintas negara menjadi tidak masalah
karena berdampak kepada dua hal penting yaitu rendahnya minat
pendidikan pada anak juga akan menambah banyaknya

masyarakat yang melakukan praktek nikah dibawah umur.

Dalam penelitian ini. Peneliti sangat sadar akan banyaknya

kekrungan atau kelemahan. dalam analisi atau penyampaian yang kurang

tepat, sehingga sangat-disarankan untuk penliti yang akan datang atau

selanjutnya dapat melengkapi dengan melakukan analisi dan observasi yang

lebih baik lagi.

Harapan kedepannya bagi masyarakat yang ada di Kecamatan Praya

Barat Daya. Lebih memperhatikan pendidikan anaknya, serta selalu

menanamkan sifat yang rajin dan tekun agar masa depan anak tidak jauh
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lebih buruk dari masa masa para ibu dan bapaknya yang tidak bisa
melanjukan sekolahnya. Setidaknya dengan modal pendidikannya, dia bisa
sedikit berfikir lebih bijak sana dalam memutuskan perkara.

Bagi masyarakat yang menjadi TKI atau TKW sebaiknya jangan
terlalu berlama lama meninggalkan keluarga, karena ketakutan peneliti ini
bukan hanya akan menjadi budaya tetapi menjadi alasan untuk lari dari
tanggung jawab. Sehingga anak dan istri akan sangat dirugikan.

Kepada pemerintah setempat hal ini seharusnya menjadi sara kajian
bersama. Agar baigi masyarakat yang menjadi TKI atau TKW setelah
pulangatau sebelum pergi, agar nantinya hasilnya dimaksimalkan untuk
membuka usaha agar keluarga tidak lagi harus kehilangan berpisah dalam
jangka waktu yang cukup lama.

Bagi masyarakat yang ada di Kecamatan Paray Barat Daya agar
tidak melibatkan anaknya yang masih dalam keadaan butuh akan pendidikan
harus ikut menanggung beban keluarga, karena jika haltersebut terus sampai

kapapun menjadi TKI atau-TKW tidak akan pernah bisa berkurang.
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